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Abstract

The Banyumas Regency is a region with a diverse range of tourist attractions, making tourism one of its crucial
economic sectors. The multitude of tourist destinations in Banyumas often poses a challenge for visitors in
choosing destinations that align with their preferences. To address this issue, this research applies the Elimination
et Choix Traduisant la Réalité (ELECTRE) method in multi-criteria decision-making. The objective of this study
is to provide recommendations for suitable tourist destinations based on tourists' interests, along with an
interactive mapping feature that offers a geographical overview and distance information for these destinations.
Recognizing the importance of accessible tourism information, this research also implements Application
Programming Interface (API) services to facilitate the integration of tourist destination data into various
applications and platforms. The system is built as a web-based application using the Laravel framework and
MySQL database. The output of this research is a web-based recommendation system that can be used to help
tourists who want to vacation according to their preferences and the API service helps interested parties to
integrate tourism data into their system.

Keywords: decision support systems, ELECTRE, REST API.

IMPLEMENTASI METODE ELECTRE DALAM SISTEM REKOMENDASI DAN
PENYEDIAAN LAYANAN APl PADA DESTINASI WISATA DI KABUPATEN
BANYUMAS DENGAN PEMETAAN INTERAKTIF

Abstrak

Kabupaten Banyumas merupakan wilayah yang memiliki keberagaman objek wisata sehingga menjadikan
pariwisata merupakan salah satu sektor ekonomi yang penting. Banyaknya objek wisata yang ada di Kabupaten
Banyumas membuat wisatawan sering mengalami kesulitan dalam memilih destinasi yang sesuai dengan
preferensi mereka. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini menerapkan metode Elimination et
Choix Traduisant la Réalité (ELECTRE) dalam pengambilan keputusan multi-kriteria. Penelitian ini bertujuan
untuk memberikan rekomendasi destinasi wisata yang tepat sesuai dengan minat wisatawan serta pemetaan
interaktif yang memberikan gambaran geografis dan jarak destinasi wisata. Pentingnya aksesibilitas informasi
wisata juga memotivasi penelitian ini untuk mengimplementasikan layanan Application Programming Interface
(API) guna memudahkan integrasi data destinasi wisata ke dalam berbagai aplikasi dan platform. Sistem ini
dibangun berbasis website menggunakan framework Laravel dan database MySQL. Output dari penelitian ini
berupa sistem rekomendasi berbasis web yang dapat digunakan untuk membantu wisatawan yang ingin liburan
sesuai dengan preferensinya serta dengan adanya layanan APl membantu pihak yang berkepentingan untuk
mengintegrasikan data wisata ke sistemnya.

Kata kunci: ELECTRE, REST API, sistem pendukung keputusan.

1. PENDAHULUAN internasional, yang ingin melepas penat dari
kesibukan sehari-hari [1]. Kabupaten Banyumas
merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa
Tengah, Indonesia yang memiliki beragam atraksi
wisata menarik mulai dari keindahan alam, warisan
budaya, hingga atraksi sejarah. Tercatat selama tahun
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Pariwisata merupakan salah satu sektor
ekonomi yang penting untuk pendapatan suatu
daerah. Adanya sektor wisata dapat menjadi daya
tarik bagi wisatawan, baik wisatawan lokal maupun


https://doi.org/10.52436/1.jutif.2024.5.1.1768
mailto:guntur.pramudya@mhs.unsoed.ac.id
mailto:ipung.permadi@unsoed.ac.id
mailto:nur.chasanah@unsoed.ac.id

212 jJurnal Teknik Informatika (JUTIF), Vol. 5, No. 1, February 2024, pp. 211-219

2022 jumlah kunjungan wisatawan di wilayah
Kabupaten Banyumas mencapai 2.656.579 orang [2].
Angka tersebut menunjukkan bahwa antusias
wisatawan untuk mengunjungi berbagai destinasi
wisata yang ada di Kabupaten Banyumas relatif
tinggi.

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh
wisatawan yang akan berkunjung ke berbagai wisata
di Kabupaten Banyumas yaitu kebingungan dalam
memilih destinasi wisata yang sesuai dengan
preferensi mereka. Oleh karena itu, untuk mengatasi
permasalahan tersebut perlu adanya sistem dengan
pendekatan yang terstruktur dan matematis, yaitu
sistem pembuat keputusan (SPK) untuk menentukan
destinasi ~ wisata  sesuai  dengan  preferensi
pengunjung. Sistem pembuat keputusan (SPK)
merupakan suatu sistem yang dibuat untuk dapat
menginterpretasikan informasi/data secara interaktif
guna membantu pengambilan keputusan atau
pemberian solusi efektif pada permasalahan yang
belum diketahui bagaimana seharusnya keputusan
tersebut dibuat [3], [4].

Dalam era digital, teknologi informasi telah
menjadi  alat  penting dalam  mendukung
pengembangan industri pariwisata. Salah satu
pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi
masalah ini adalah pendekatan Elimination et Choix
Traduisant la  Réalitt (ELECTRE) dalam
pengambilan  keputusan  multi-kriteria  karena
ELECTRE sangat akurat dalam perhitungannya [5].
ELECTRE memungkinkan pemilihan berdasarkan
sejumlah kriteria yang dapat diukur secara matematis
untuk merinci preferensi pengunjung terkait dengan
tempat wisata [3].

Pemetaan data lokasi destinasi wisata juga perlu
dilakukan untuk memberikan pengalaman yang
interaktif dan informatif kepada pengunjung.
Pemetaan ini tidak hanya memungkinkan pengunjung
untuk melihat informasi tentang destinasi wisata
dalam konteks geografis, tetapi juga memberikan
gambaran visual yang lebih jelas tentang distribusi
dan jarak antara berbagai destinasi wisata tersebut.

Selain itu, untuk meningkatkan aksesibilitas
informasi wisata yang lebih luas, data destinasi wisata
ini memerlukan Representational State Transfer
Application Programming Interface (REST API).
REST sendiri merupakan standar arsitektur
komunikasi yang biasa  diterapkan  dalam
pengembangan situs website dan layanan berbasis
aplikasi [6]. Application Programming Interface
(API) adalah suatu layanan antarmuka yang dibuat
oleh pengembang agar sebagian atau keseluruhan
fungsi dari layanan yang dibuat dapat diakses oleh
pengembang sistem lainnya secara terprogram [7],
[8]. APl memungkinkan banyak sistem lain untuk
saling berkolaborasi sehingga menghasilkan manfaat
yang lebih luas dan efisien. Adanya data wisata
melalui Application Programming Interface (API)
publik, pihak-pihak yang berkepentingan dapat

mengintegrasikan informasi tersebut ke dalam
berbagai aplikasi dan platform.

Penelitian ini menerapkan metode Elimination
et Choix Traduisant la Réalit¢ (ELECTRE) pada
sistem pendukung keputusan (SPK) dengan pemetaan
interaktif di Kabupaten Banyumas yang dapat
membantu  wisatawan untuk  mendapatkan
rekomendasi  destinasi  wisata sesuai dengan
preferensinya dan menyediakan layanan Application
Programming Interface (API) terkait data destinasi
wisata di Kabupaten Banyumas yang telah
dikumpulkan untuk meningkatkan aksesibilitas
informasi.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan pengalaman wisatawan yang akan
berkunjung ke berbagai destinasi wisata yang ada di
Kabupaten Banyumas. Wisatawan diharapkan dapat
mengoptimalkan perjalanan mereka dan memperoleh
pengalaman wisata yang lebih baik dengan solusi
yang lebih efektif untuk pemilihan destinasi wisata
yang sesuai dengan minat mereka. Selain itu,
penyediaan informasi wisata melalui layanan
Application Programming Interface (API) publik
diharapkan dapat mendukung pemerintah daerah
dalam mempromosikan Kabupaten Banyumas
sebagai salah satu destinasi wisata yang menarik,
meningkatkan aksesibilitas data destinasi wisata, dan
berpotensi meningkatkan partisipasi pengembang
aplikasi dalam memanfaatkan data ini untuk
menghadirkan pengalaman wisata yang lebih baik.

2. METODE PENELITIAN

Subjek dari penelitian ini adalah data destinasi
wisata yang ada di wilayah Kabupaten Banyumas.
Data tempat wisata ini merupakan data yang valid
pada wilayah Kabupaten Banyumas. Objek penelitian
ini yaitu implementasi metode Elimination et Choix
Traduisant la Réalité (ELECTRE) dalam sistem
pendukung keputusan (SPK) untuk membantu
menyesuaikan preferensi  pengunjung terhadap
destinasi wisata yang akan dituju dengan pemetaan
interaktif dan penyediaan Representational State
Transfer Application Programming Interface (REST
API).

Metode penelitian yang dilakukan pada
penelitian ini menggunakan metode Waterfall.
Metode Waterfall merupakan suatu metode
pengembangan perangkat lunak secara berurutan,
dimana setiap tahapan selanjutnya tidak dapat
dilakukan sebelum tahap sebelumnya diselesaikan.
Metode ini digambarkan berurutan mengalir ke
bawah seperti air terjun (waterfall), sehingga disebut
dengan metode waterfall. Metode ini terdiri dari 5
tahap yang harus dilakukan secara berurutan, yaitu
requirements, design, implementation, verification,
dan maintenance [9]. Metode waterfall merupakan
metode yang sistematis, terurut, dan mudah dipahami
sehingga cocok dalam pengembangan sebuah sistem
[10]. Tahapan dalam gambaran dengan metode
waterfall lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Metode Waterfall

Dalam metode waterfall pengembangan system
yang dilakukan harus runtut dan harus diselesaikan
secara konsisten tiap tahapan agar bisa lanjut ke tahap
selanjutnya [11].

1.  Requirements

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan
informasi terkait keseluruhan kebutuhan yang
diperlukan dalam penelitian ini [12]. Requirements
dilakukan untuk menjamin dilakukannya analisis
mendalam untuk mengidentifikasi setiap aspek yang
relevan dan diperlukan dalam penelitian. Selanjutnya
data tersebut akan dianalisis untuk diterjemahkan ke
dalam bahasa pemrograman [13].

2. Design

Setelah mendapat masukan pada tahap
requirements, data akan digunakan sebagai gambaran
bagaimana sistem akan dikembangkan.
Pengembangan sistem terprogram terdiri dari struktur
data, desain arsitektur sistem, prosedur pengkodean,
hingga perancangan antarmuka system.

3. Implementation

Implementation merupakan tahap menerapkan
atau mengaplikasikan rancangan kombinasi sistem
pada tahapan sebelumnya menjadi kesatuan
terprogram yang dapat dijalankan dengan baik.

4.  Testing

Tahapan testing dilakukan untuk menganalisis
sitem yang dibangun sehingga menemukan kesalahan
yang ada pada sistem.

5. Maintenance

Maintenance merupakan tahap pemeliharaan
sistem yang telah dibuat sebelumnya. Tujuan dari
tahap ini yaitu untuk memeriksa apakah terdapat
kesalahan di tahapan-tahapan sebelumnya pada
sistem sehingga dapat diperbaiki atau diperbaharui.

2.1. Elimination et Choix Traduisant la Réalité
(ELECTRE)

Metode ELECTRE merupakan salah satu
metode  pengambilan  keputusan  multikriteria
berdasarkan pada konsep outranking dengan

menggunakan perbandingan berpasangan  dari
alternatif — alternatif berdasarkan setiap kriteria yang
sesuai [14]. Pada metode Elimination et Choix
Traduisant la Réalité (ELECTRE) memiliki beberapa
langkah yang dilakukan untuk menyelesaikan
masalah yang diinginkan.
1.  Normalisasi Data
Data alternatif yang berhasil dikumpulkan
dinormalisasi ke dalam skala yang seragam.
2. Menentukan Himpunan Concordance dan
Discordance pada Index
Identifikasi  kriteria yang mencerminkan
keselarasan (concordance) dan ketidakselarasan
(discordance) antara pasangan alternatif.
3. Menghitung  Matriks  Concordance  dan
Discordance
Proses menghitung nilai concordance dan
discordance antara setiap pasangan alternatif
berdasarkan  kriteria yang telah ditentukan
sebelumnya.
4.  Menghitung Matriks Dominan Concordance
dan Discordance
Menentukan alternatif yang dominan dalam hal
concordance dan discordance terhadap alternatif
lainnya.
5. Menentukan Agregate Dominance Matrix
Menghitung hasil dominasi concordance dan
discordance untuk menentukan alternatif yang paling
layak atau optimal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem rekomendasi wisata berbasis website ini
merupakan hasil dari desain yang telah dilakukan dan
diterjemahkan menjadi bentuk kode program. Sistem
dibangun dengan menggunakan framework PHP
yaitu Laravel, CSS untuk tata letak, JavaScript untuk
interaktivitas, dan MySQL sebagai basis data dari
sistem.

3.1. Requirements

Data atau informasi yang dikumpulkan pada
tahap ini dapat diperoleh melalui wawancara,
observasi, atau studi literatur.

3.1.1. Pengumpulan Data

Data yang digunakan berasal dari sumber yang
kredibel yaitu Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Banyumas serta website dan media online
yang relevan dengan penelitian. Kriteria yang
digunakan dalam penelitian berasal dari penelitian
sebelumnya yaitu berupa jurnal-jurnal ilmiah yang
relevan serta saran dan masukan sumber ahli.

Tabel 1. Data Alternatif

No Nama Wisata Jenis Wisata  Akses  Biaya Masuk  Jumlah Pengunjung
1  Agrowisata Karang Panginyongan Alam Mobil 10000 1905
2 Agrowisata Tunggul Mas Buatan Mobil 20000 9764
68  Wisata Religi Syeh Makdum Wali Religi Mobil 5000 41803
69 Wisata Religi Tambak Sela Religi Mobil 10000 9100
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Jumlah data yang diperoleh dan akan diuji yaitu
sebanyak 69 objek wisata di Kabupaten Banyumas
yang bisa dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 berisi data alternatif, yang merupakan
data wisata yang digunakan untuk menjadi data yang
dihitung dalam metode ELECTRE untuk
mendapatkan sebuah rekomendasi wisata.

3.1.2. Penetapan Kriteria dan Bobot

Kriteria yang digunakan pada penelitian ini
terdiri dari akses transportasi, biaya masuk, dan
jumlah pengunjung dengan setiap kriteria tersebut
memiliki nilai bobot yang berbeda (Tabel 2).
Penetapan kriteria dan bobot dalam penelitian ini
didasarkan pada rekomendasi yang diberikan oleh
ahli bidang pariwisata di Dinas Pemuda, Olahraga,
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyumas.

Tabel 2. Kriteria

Kode Kriteria Nilai Bobot
C1 Akses transportasi 3
C2 Biaya masuk 5
C3 Jumlah pengunjung 2

Setiap kriteria (tabel 2), memiliki sub kriteria
dengan skor atau nilai bobot sebesar skala 1-5.

Tabel 3. Sub Kriteria Akses Transportasi

Sub Kriteria Akses Nilai Bobot
Bus 5
Mobil 4
Motor 3

Tabel 3 merupakan subkriteria dari akses
transportasi. Sub kriteria akses transportasi berupa
jenis kendaraan yang dapat digunakan untuk menuju
ke lokasi wisata terdiri dari bus, mobil, dan motor.
Sub kriteria akses transportasi menggambarkan
bagaimana kondisi perjalanan yang bisa ditempuh
oleh wisatawan untuk sampai ke tempat wisata yang
dituju dan Kketersediaan fasilitas parkir di lokasi
wisata tujuan.

Tabel 4. Sub kriteria Biaya Masuk

Sub kriteria Biaya Masuk (Rp)  Nilai Bobot
<5000

<10000

<15000

<20000

>20000

PN wWwkO

Tabel 4 merupakan sub kriteria dari biaya
masuk. Sub kriteria ini merinci aspek-aspek terkait
biaya yang dibutuhkan untuk masuk ke objek wisata.
Sub kriteria biaya masuk terbagi menjadi beberapa
range harga < Rp5000 s.d. > Rp20.000.

Tabel 5. Sub kriteria Jumlah Pengunjung
Sub kriteria Jumlah Pengunjung  Nilai Bobot
>80000
<80000
<60000
<40000
<20000

P NWwkA~O

Tabel 5 berisi sub kriteria dari jumlah
pengunjung objek wisata di Kabupaten Banyumas.
Sub kriteria jumlah pengunjung memberikan
informasi tentang volume kunjungan wisatawan yang
tercatat selama tahun 2022 berdasarkan data dari
buku Data dan Informasi Kabupaten Banyumas 2023.

3.2. Design

Tahapan design terbagi menjadi 4, yaitu Entity
Relationship Diagram (ERD), use case diagram,
activity diagram dan rancangan user interface.

3.2.1. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah
sebuah model atau diagram yang berbentuk notasi
grafis yang digunakan untuk menggambarkan
hubungan antara entitas (entity) dalam suatu basis
data [15]. ERD pada Sistem Rekomendasi Wisata ini
bisa dilihat pada gambar 2.

wisata Waktu_Wisata

PK | id int NOT NULL j PK | 1dint NOT NULL

Aternatit
nama_wisata varchar NOT NULL location_id int NOT NULL
PK | id int NOT NULL .
foto varchar NULL
FK | wisata_id int NOT NULL

1at varchar NGT NULL

hari varchar NOT NULL

open_ime time NULL

akses int NULL Ing varchar NOT NULL close_time time NULL

h ket int NUL
el b jns_wsta varchar NOT NULL

jmih_pengunjung NULL

kontak varchar NULL
jns_wsta varchar NULL

akses varchar NOT NULL

nrg_tiket int NOT NULL

Jmin_pengunjung int NOT NULL User

Kriteria alamat text NOT NULL

3
Ed

19 INt NOT NULL

PK | idint NOTNULL created_at timestamp NOT NULL

name varchar NOT NULL

nama varchar NOT NULL updated_at imestamp NOT NULL sermame varchar ST

rent_criteria_id int NULL
parent_crieria_ta nt NUL email varchar NOT NULL
welght decimal NOT NULL
weo password varchar NOT NUL

na iteri t NOT NULL|
is_main_criteria int NOT NULI vl enum NULL

Gambar 2. Entity Relationship Diagram (ERD)

3.2.2. Use Case Diagram

Use Case Diagram menggambarkan interaksi
antara satu aktor atau lebih dengan sistem yang akan
dibuat [16]. Use case diagram pada Sistem
Rekomendasi Wisata dapat dilihat pada gambar 3.

Sistem Rekomendasi Wisata

<<inclipde>>

H©

Admin

A

Pengunjung

<<inciude>>

r

Gambar 3. Use Case Diagram
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Gambar 3 menggambarkan garis besar
hubungan antar aktor atau user terhadap fungsi atau
subsistem yaitu salah satunya admin bisa melakukan
kelola data wisata dan bisa masuk ke dalam sistem.
Sedangkan pengunjung bisa meminta rekomendasi
wisata serta data wisata yang ada.

3.3. Implementation

Pada tahapan ini, hasil dari desain yang telah
dilakukan diterjemahkan menjadi bentuk kode
program [17]. Sistem ini dibangun menggunakan
framework PHP yaitu PHP dan CSS untuk tata letak,
JavaScript untuk interaktivitas, dan MySQL sebagai
basis data dari sistem ini. Data yang dikumpulkan
nantinya akan dilakukan perhitungan dengan metode
ELECTRE dan juga data hasil pengumpulan akan
dibagikan melalui REST API yang memungkinkan
akses data yang efisien dan penyajian informasi
wisata secara dinamis.

3.3.1. Halaman Landing Page

Halaman landing page merupakan halaman
yang pertama Kkali muncul ketika pengguna
menggunakan website atau sistem. Landing page
umumnya memuat informasi utama dari suatu sistem
[18]. Berikut merupakan hasil halaman landing page
pada sistem yang digunakan sebagai halaman
mencari rekomendasi wisata yang bisa dilihat pada
gambar 4.

Apa preferensi Anda?

# BANYUMAS

TAMBAH KRITERIA BARY
KEREN

ARl

Gambar 4. Halaman Landing Page

3.3.2. Halaman Hasil Rekomendasi

Berikut merupakan hasil halaman hasil
rekomendasi pada sistem yang digunakan sebagai
halaman mendapatkan hasil rekomendasi dari
perhitungan Elimination et Choix Traduisant la
Réalité (ELECTRE) yang bisa dilihat pada gambar 5.

SIREWIS

Masjid Saka Tunggal Cikakak

Detail Wisata Waktu Operasional

F °

Gambar 5. Hasil Rekomendasi

3.3.3. Halaman Dokumentasi AP

Berikut merupakan halaman dokumentasi
Application Programming Interface (API) yang
digunakan sebagai pengetahuan terkait bagaimana
data bisa digunakan dan diintegrasikan yang bisa
dilihat pada gambar 6.

SIREWIS: =3

° APl Wisata Banyumas

End Point

Resource

Gambar 6. Halaman Dokumentasi API

3.3.4. Halaman Peta Wisata

Berikut merupakan halaman peta wisata yang
berisi seluruh informasi geografis data wisata yang
bisa dilihat pada gambar 7.

SIREWIS

Peta Wisata Kabupaten Banyumas

Gambar 7. Halaman Peta Wisata

3.3.5. Halaman Lihat Semua Wisata

Berikut merupakan halaman lihat semua wisata
yang menampilkan keseluruhan informasi wisata
secara lengkap yang bisa dilihat pada gambar 8.

SIREWIS

Wisata Kabupaten Banyumas

Langkah-langkah metode
ELECTRE yang diterapkan pada sistem rekomendasi
dilakukan sebagai berikut.

perhitungan

3.3.6. Normalisasi Data

Data wisata yang telah dikumpulkan merupakan
data wisata yang belum seragam dan konsisten bentuk
datanya sehingga dilakukan normalisasi data agar
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data yang diperoleh merupakan data yang konsisten.
Data yang telah konsisten lalu dikalikan dengan bobot
per kriterianya. Perhitungan normalisasi skala dapat
dilihat dalam persamaan (1).

xij
= —— 1
El?zlxizj

Berdasarkan persamaan 1, i dan m merupakan
jumlah data alternatif yang ada sedangkan j
merupakan jumlah kriteria yang digunakan.
Kemudian hasil normalisasi dikalikan dengan bobot
kriteria (w) sehingga menghasilkan normalisasi
terbobot (v) yang dapat kita lihat pada persamaan (2).

Setelah dilakukan normalisasi data, selanjutnya
dilakukan pembobotan matriks hasil normalisasi
tersebut dengan rumus:

Vij =7”in w; (2)

Tabel 6. Data Ternormalisasi

Alternatif C1 C2 C3
Al 0.346 0.437 0.550
A2 0.432 0.145 0.550
AG8 0.346 0.729 0.110
A69 0.432 0.291 0.550

Tabel 6 merupakan hasil normalisasi skala lalu
dikalikan dengan bobot kriterianya sehingga
menghasilkan normalisasi terbobot.

3.3.7. Himpunan Concordance dan Discordance

Sebelum bisa menghasilkan matriks perlu
melakukan perhitungan himpunan concordance dan
discordance. Rumus perhitungan himpunan indeks
Concordance (C) dapat dilihat pada persamaan.

Ca = U, vkj = vy} 3

Berdasarkan persamaan 3 dengan j adalah
jumlah kriteria yang digunakan, k dan I adalah jumlah
data alternatif, dari persamaan tersebut jika
memenuhi persamaan maka masuk himpunan untuk
concordance. Sedangkan jika tidak memenuhi
persamaan maka masuk dalam  himpunan
discordance.

3.3.8. Skor Concordance dan Discordance

Setelah berhasil menghitung himpunannya
maka dihitung skor tiap concordance dan
discordance alternatif. Perhitungan skor concordance
pada persamaan (4).

Cr1 = jECleV]' (4)

Berdasarkan persamaan 4, j adalah jumlah
kriteria sedangkan k dan | adalah jumlah data
alternatif ~ ternormalisasi, persamaan tersebut
berfungsi menghitung penjumlahan bobot kriteria
yang termasuk dalam himpunan concordance

sehingga menghasilkan skor concordance yang bisa
dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Skor Concordance

Alternatif Al A2 A3
Al 0 7 2
A2 5 0 5
A69 5 10 5

Dari tabel 7 kita bisa mendapatkan informasi
tingkat keselarasan (concordance) antara pasangan
alternatif, contoh Al terhadap A2 memiliki skor 7, itu
berarti alternatif Al dianggap lebih unggul dibanding
alternatif A2. Semakain tinggi nilai concordance
menunjukkan besar keselarasannya.

Selanjutnya merupakan perhitungan  skor
discordance dengan persamaan (5).

max{|vyj—vig|},j € Dy
max{|vyj—vi|}vJ

d =

)

Berdasarkan persamaan 5, k dan | merupakan
jumlah matriks discordance. Dari persamaan 5 maka
perhitungan matriks discordance adalah dengan
membagi maksimum selisih nilai kriteria yang
termasuk dalam himpunan bagian discordance
dengan maksimum selisih nilai seluruh kriteria yang
ada.

Tabel 8. Skor Discordance

Alternatif Al A2 A3
Al 0 0.296 1
A2 1 0 1
A68 1 075 1
A69 1 0 1

Dari tabel 8 kita bisa mendapatkan informasi
tingkat ketidakselarasannya (discordance) antara
pasangan alternatif, contoh Al terhadap A2 memiliki
skor 0.296, itu berarti alternatif Al dianggap tidak
unggul dibanding alternatif A2. Semakin tinggi nilai
discordance maka semakin besar  Tingkat
ketidakselarasannya.

3.3.9. Perhitungan Skor Dominance

Sebelum melakukan perhitungan  matriks
dominance perlu melakukan perhitungan nilai
threshold untuk concordance dengan persamaan 6
dan discordance dengan persamaan 8.

_ Zk= SO

£= m(m-1) (6)
Pada persamaan 6 ¢ merupakan nilai untuk

threshold concordance yang mana k dan | merupakan

jumlah dari matriks concordance. Setelah mendapat

nilai threshold maka menentukan dominance

concordance dengan persamaan 7 yang mana jika

memenuhi persamaan akan bernilai 1.

fu=cta=2c 7
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Tabel 9. Skor Dominance Concordance

Alternatif Al A2 A3
Al 0 0 0
A2 0 0 0
A68 1 0 0
A69 0 1 0

Dari tabel 9 bisa mengidentifikasi alternatif
yang secara dominan lebih unggul daripada alternatif
lainnya. Contoh nilai 1 pada baris A1 dan kolom A68,
itu berarti alternatif Al memiliki dominasi
concordance terhadap  alternatif ~ A68. Ini
menunjukkan bahwa A1 lebih unggul daripada A68.

— EIT:l-Elrzldkl
d= m(m-1) (8)
Setelah mendapatkan nilai threshold maka
melakukan perhitungan dengan persamaan 9 untuk
mendapatkan nilai dominance discordance, yang
mana jika skor 1 berarti memenuhi persamaan.

Jiu =djg =d €))
Tabel 10. Skor Dominance Discordance
Alternatif Al A2 A3
Al 0 0 1
A2 1 0 1
A68 1 1 1
A69 1 0 1

Dari tabel 10 kita bisa mengidentifikasi
alternatif yang secara dominan menunjukkan
ketidakselarasan terhadap alternatif lainnya. Contoh
nilai 1 di baris Al dan kolom A3, itu berarti alternatif
Al memiliki dominasi discordance terhadap
alternatif A3.

3.3.10. Perhitungan Aggregate Dominance

Selanjutnya adalah melakukan perhitungan
aggregate dominance, yaitu menunjukkan urutan dari
alternatif-alternatif yang merupakan hasil dari
perkalian matriks dominance concordance dan
discordance seperti pada persamaan 10.

ex = frr- G (10)
Tabel 11. Skor Aggregate Dominance
Alternatif Al A2 A3
Al 0 0 0
A2 0 0 0
A68 1 0 0
A69 0 0 0

Ranking data alternatif didapatkan dari hasil
nilai aggregate dominance pada tabel 11 yang dimana
alternatif yang memiliki jumlah nilai 1 merupakan
alternatif lebih unggul daripada alternatif lainnya.

Setelah melakukan perhitungan aggregate
dominance maka bisa melakakukan per-ranking-an
berdasarkan alternatif dengan nilai akhir tertinggi,

yaitu alternatif yang memiliki nilai 1 paling banyak
dari hasil aggregate dominance seperti pada tabel 12.

Tabel 12. Ranking

Alternatif Nilai
A9 16
A8 16
A2 0
Al 0

3.4. Testing

Tahapan testing yang dilakukan akan
menggunakan salah satu metode pengujian yaitu
blackbox testing. Blackbox lebih difokuskan pada
spesifikasi fungsi-fungsi (modul) yang
dikembangkan, baik dari sisi struktur data,
pengaksesan data dalam database, kesalahan GUI
[19].

Berdasarkan sistem yang telah dibangun, hasil
testing dengan menggunakan blackbox dapat dilihat
pada tabel 13.

Tabel 13. Blackbox Testing

No Menu Test Case Diharapkan Hasil
Mendapatkan
hasil
rekomendasi
Sistem Klik wisata dengan
1 Rekom tombol Cari metode Berhasil
endasi ELECTRE
dengan detail
informasi
wisata
Mendapatkan
Lihat n'\fllgriﬂk informasi
2 Semua Semua semua data Berhasil
Wisata Wisata wisata yang
ada
Mendapatkan
. informasi
Peta Klik menu .
3 Wisata Peta Wisata letak — Berhasil
geografis tiap
wisata
Mendapatkan
4 API Klik menu informasi Berhasil
API penggunaan
API
Login Berhasil
. dengan masuk ke -
5 Login gletall ) halaman Berhasil
informasi .
. admin
yang sesuai
. Mendapatkan
Login informasi
dengan bahwa
6 Login informasi terdapat Berhasil
yangtidak o lahan
sesuai
data
List Akses Mendapatkan
7 Data Menu informasi Berhasil
Wisata Daftar keseluruhan
Wisata data
Pada menu
Hapus Daftar 3’;?:3\2?2?:
8 Data Wisata klik Berhasil
’ pada database
Wisata ~ tombol sistem
hapus
Tamba Akses Menambah
9 h Data menu data wisata ke  Berhasil
Wisata dalam
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Tambah database
Wisata sistem
Akses
Perbary  MeNU Berhasil
i Data alternatif mendapatkan
10 dan klik data wisata Berhasil
Alterna
tif Import terba_ru untuk
Data perhitungan
Wisata
Klik Berhasil
tombol mendapatkan
Normal - !
isasi Normalisasi  data wisata
11 Data yang Berhasil
Data L X L
- Wisata dinormalisasi
Wisata
pada menu berdasarkan
Alternatif subkriteria
Klik
tc;?:ol edit Berhasil
Ubah Eriteria merubah
12 Bobot bobot kriteria ~ Berhasil
Kriteria Y29 yang
diinginkan i inkan
pada menu g
Kriteria
Klik
Ubah tombol edit  Berhasil
Bobot pada merubah -
13 Sub kriteria bobot Berhasil
Kriteria  yang subkriteria
diinginkan

3.5. Maintenance

Maintenance merupakan tahap pemeliharaan
sistem yang telah dibuat sebelumnya. Tujuan dari
tahap ini yaitu untuk memeriksa apakah terdapat
kesalahan di tahapan-tahapan sebelumnya pada
sistem sehingga dapat diperbaiki atau diperbaharui..
Upaya pemeliharaan dan pembaruan data secara
berkala dapat dilakukan minimal sebulan sekali.
Pembaruan tersebut bertujuan untuk menambahkan
serta memperbarui informasi agar tetap sesuai dengan
perkembangan dan kebutuhan. Setiap setelah
dilakukan perbaikan atau pembaharuan perlu
dilakukan pengujian agar dapat meminimalisir
terjadinya kesalahan sistem [20].

4. DISKUSI

Berdasarkan hasil yang diperoleh, penelitian
dengan menggunakan metode Elimination et Choix
Traduisant la Réalité (ELECTRE) untuk perhitungan
rekomendasi wisata sesuai preferensi berjalan secara
normal dan cepat untuk menghasilkan rekomendasi.
Data wisata yang berhasil dikumpulkan melalui
penelitian ini telah berhasil diintegrasikan dan
dipublikasikan melalui REST API. Ini memberikan
kemudahan akses dan fleksibilitas  dalam
mendapatkan informasi wisata, memperkuat nilai
tambah penelitian ini sebagai kontribusi positif dalam
meningkatkan aksesibilitas dan penggunaan data
wisata.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa implementasi metode

Elimination et Choix Traduisant la Réalité
(ELECTRE) dalam Sistem Rekomendasi Wisata
berbasis website berhasil memberikan rekomendasi
wisata di wilayah Kabupaten Banyumas dengan cepat
dan akurat sesuai dengan preferensi pengunjung.
Visualisasi pemetaan yang interaktif tidak hanya
memperkaya pengalaman  wisatawan  dengan
memberikan informasi geografis yang komprehensif
tentang lokasi wisata, tetapi juga membantu dalam
membuat keputusan berdasarkan preferensi pribadi
mereka.  Selain  itu, layanan  Application
Programming Interface (API) yang dikembangkan
bukan hanya sebagai sumber data untuk informasi
wisata, tetapi juga sebagai alat pembelajaran serta
memberikan fleksibilitas integrasi data wisata ke
berbagai aplikasi dan platform. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya meningkatkan efisiensi
rekomendasi wisata, tetapi juga menyumbangkan
nilai tambah yang signifikan dalam pengembangan
sumber daya informasi wisata yang dapat diakses
secara luas.
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